
 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan penutup dari serangkaian uraian yang ada yang berisikan 

kesimpulan dan saran. Hal ini dimaksudkan sebagai hasil dari keseluruhan uraian 

dalam tulisan ini. Adapun hasil kesimpulan dan saran adalah sebagai merikut: 

A. Kesimpulan 

Pembinaan merupakan usaha yang dilakukan untuk mengarahkan, 

membimbing demi mencapai suatu hasil yang diharapkan. Setiap orang tua 

atau guru tentu mengharapkan anak yang dibina agar bisa menjadi generasi 

yang pantas diandalkan. 

Panti Asuhan Kristen Tangmentoe di Tagari merupakan salah satu usaha 

Gereja Toraja sebagai satu bentuk pelayanan untuk membantu dan 

membangun orang-orang yang sudah yatim piatu, terlantar dan kurang 

mampu. Salah satu yang terpenting bagi anak-anak di Panti Asuhan adalah 

pembinaan untuk membentuk pribadi anak-anak tersebut demi memperoleh 

masa depan yang baik. 

Setelah melalui proses penelitian di seputar pola pembinaan dalam rangka 

pembentukan karakter anak yang dilaksanakan tepat di lingkungan Panti 

Asuhan Kristen Tangmentoe di Tagari telah diperoleh hasil penelitian 

melalui observasi dan wawancara, maka dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa bentuk pembinaan yang diterapkan bagi penghuni Panti 
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keluarga atau orang tua anak dan pengaruh lengkapnya fasilitas bagi 

penghuni Panti. 

Saran 

Adapun saran-saran yang penulis bisa ajukan: 

1. Diharapkan kepada lembaga Panti Asuhan Kristen Tangmentoe untuk 

lebih meningkatkan pelayanan dan menciptakan pola pembinaan lebih 

kreatif dalam membina khusunya membentuk karakter bagi penghuni 

lembaga Panti sehingga mereka mampu memberdayakan potensi yang 

dimiliki secara maksimal. 

2. Diharapkan kepada pembimbing atau pengasuh untuk bisa keijasama 

dalam membina anak-anak yatim piatu terlantar dan kurang mampu, 

menghindari sikap yang membeda-bedakan serta menggunakan pola 

pembinaan yang tepat untuk dalam membentuk karakter penghuni Panti. 

3. Diharapkan kepada anak-anak yang di bina di Panti Asuhan Kristen 

Tangmentoe untuk lebih memperhatikan dan mempedulikan pembinaan di 

lembaga tersebut, disiplin dan mengharagai pengasuhnya. 

4. Di harapkan kepada lembaga-lembaga lainnya untuk tetap mempedulikan 

penghuni Panti Asuhan Kristen Tangmentoe dalam bentuk bantuan baik 

melalui bantuan pikiran atau saran maupun bantuan melalui materi demi 

kesejatraan anak-anak yatim piatu, terlantar dan kurang mampu. 

5. Di harapkan kepada Sekolah Tinggi Agama Kristen Negeri Toraja untuk 

meningkatkan membekali para calon guru khusunya pada mata kuliah 
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yang berhubungan pola pembinaan kepada anak-anak, serta tetap 

mempedulikan anak-anak yatim piatu, terlantar dan kurang mampu. 


